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ABSRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Masyarakat Desa Way
Sindi Utara yang mayoritas adalah pekerjannya nelayan pencari benur
walaupun ada sebagian yang mencari ikan. Benur adalah istilah benih
udang yang umum digunakan untuk anak udang pasca larva. Istilah
benur digunakan untuk membedakan dengan jenis benih dari binatang
lain. Perjanjian nelayan benur yang sistemnya dibagi 3 menggunakan
akad Mudharabah. Di mana pemilik perahu sebagai pemberi modal
dan nelayan sebagai pengelola dengan syarat hasil benur dijual ke
pemilik perahu. Dimana ketentuan hasilnya di bagi 3 ketika benurnya
sudah dijual, yaitu mendapatkan 2:1 dari hasil yang di dapat, 2 bagian
untuk pemilik perahu dan mesin, 1 bagian untuk nelayan pencari
benur.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
praktik bagi hasil antara pemilik perahu dengan nelayan benur secara
bersyarat di Desa Way Sindi Utara, Kecamatan Karya Penggawa,
Kabupaten Pesisir Barat dan bagaimana bagi hasil antara pemilik
perahu dengan nelayan benur secara bersyarat dalam tinjauan hukum
Islam di Desa Way Sindi Utara, Kecamatan Karya Penggawa,
Kabupaten Pesisir Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui praktik bagi hasil antara pemilik perahu dengan nelayan
benur ‘secara bersyarat di/Desa Way Sindi Utara, Kecamatan Karya
Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat. Dan untuk mengetahui bagi hasil
antara pemilik perahu dengan nelayan benur secara bersyarat dalam
tinjauan hukum Islam di-Desa Way Sindi Utara, Kecamatan Karya
Penggawa, kabupaten Pesisir Barat.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research) yaitu suatu penelitian yang mengumpulkan datanya yang
diperoleh dari lapangan. Sumber data yang dikumpulkan adalah data
primer yang diambil dari data informent yang terdiri dari 1 orang
pemilik perahu dan 3 orang nelayan. Untuk mendapatkan data yang
valid penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu wawancara
dan observasi sedangkan data sekunder dapat dilakukan melalui
kepustakaan, bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan buku-buku yang ada pada perpustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa
Way Sindi Utara tentang praktik kerjasama bagi hasil ini dilakukan
dengan sistem dibagi 3 ini memiliki persyaratan di mana nelayan
harus menjual hasil benur ke pemilik perahu dengan harga yang telah
ditetapkan. Di mana memiliki selisih harga 3 ribu, jika harga benur
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perbiji 10 ribu maka ia membeli dengan harga 7 ribu. hal tersebut
mengakibatkan nelayan merasa dirugikan. Menurut pandangan hukum
Islam kerjasama bagi hasil antara pemilik perahu dengan nelayan
mengakibatkan tidak terpenuhnya asas kerelaan dari pihak nelayan, di
mana ketika asas ini tidak terpenuhi maka akan mengakibatkan batal
atau tidak sahnya akad yang dibuat. Dan juga jika kita merujuk pada
pendapat imam syafi’i tentang syarat mudharabah maka mudharabah
yang dilaksanakan tidak sah. ketika nelayan mendapatkan benur
berarti itu termasuk mutlak pemilik nelayan jadi seharusnya nelayan
berhak menjualnya kemana saja tidak terikat kepada pemilik perahu.
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”

(Qs. An-Nisa [3]: 29)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian skripsi ini perlu adanya penguraian sebelum
melangkah kepada pembahasan-pembahasan selanjutnya terhadap
penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan
skripsi ini. Dengan adanya penegasan tersebut diharapkan tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa
istilah yang digunakan.

Skripsi ini “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Bagi
Hasil Antara Pemilik Perahu Dengan Nelayan Secara Bersyarat”
(Studi Kasus di Desa Way Sindi Utara, Kecamatan Karya
Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat). Berikut beberapa penjelasan
tentang istilah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Tinjauan adalah meninjau, melihat sesuatu yang sangat jauh
dari tempat yang tinggi; (datang, pergi) melihat-lihat (menengok;
memeriksa; mengamati)." Sedangkan yang dimaksud dengan
tinjauan dalam judul proposal ini adalah bagaimana pandangan
hukum Islam tentang praktek bagi hasil yang sesuai dengan syariat
Islam.

Hukum Islam adalah seperangkat aturan yang diharapkan
umat Islam untuk mengikuti dan yang berasal baik secara langsung
maupun tidak langsung dari wahyu Allah dan Sunnah Nabi.
Aturan-aturan ini mengatur perilaku manusia yang diterima,
diyakini, dan ditegakkan oleh umat Islam.?

Bagi hasil (al-mudharabah) adalah akad kerja sama usaha
antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal)

! Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amalia, 2005),
h. 336.

2 Amir Syarifuddin, USHUL FIQH JILID I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1997), h. 5.
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menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pengelola.®

Bersyarat adalah tuntutan atau permintaan yang harus
dipenuhi dan dilakukan.* Maksud dari bagi hasil secara bersyarat
dalam penelitian ini adalah bagi hasil dimana pemilik perahu
memberikan syarat kepada nelayan yaitu berupa nelayan tersebut
harus menjual hasil benur kepada pemilik perahu dengan harga
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan Penegasan judul di atas dapat dipahami bahwa
yang dimaksud judul penelitian ini adalah suatu kajian penelitian
tentang permasalahan yang ada di desa Way Sindi Utara,
Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat mengenai
praktik bagi hasil yang memiliki syarat antara nelayan dengan
pemilik perahu dalam penangkapan benur.

B. Latar Belakang Masalah

Kegiatan - ekonomi dalam pandangan Islam merupakan
tuntutan kehidupan. Di samping itu juga merupakan anjuran yang
memiliki dimensi ibadah, Islam tidak menghendaki umatnya hidup
dalam ketertinggalan dan keterbelakangan - ekonomi, namun
demikian, Islam juga tidak menghendaki pemeluknya menjadi
mesin ekonomi yang melahirkan budaya materialisme. Untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang beragam manusia tidak mungkin
sendrian, ia harus bekerja sama dengan orang lain, antara individu
dengan individu lain atau antara produsen dengan konsumen. Salah
satu bentuk kerja sama yang dikembangkan dewasa ini adalah
kerja sama bagi hasil atau mudharabah’

Mudharabah atau bagi hasil adalah suatu kerja sama antara
pemilik dan pengelola sesuai dengan kesepakatan kedua belah

® Antonio, Muhammad Syafi’l, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 95.

# oni sahroni dan Hassanuddin, Figih Muamalah Dinamika Teori Akad Dan
Implementasi Dalam Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali, 2016), h. 138.

® Umi Latifah, Yusuf Baihaqi, dan Jayusman, ‘Analisis Keputusan
Musyawarah Nasional Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Tahun 2019
Tentang Hukum Bisnis Multi Level Marketing’, ASAS Jurnal Hukum Ekonomi
Syariah, Vol 13. No 2 (2022), h. 2.
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pihak, karena dilihat dari pengertian inilah dapat diambil manfaat
pentingnya bekerjasama.’ Dalam hal ini terkadang ada seseorang
yang mahir dalam mengelola namun tidak memiliki dana untuk
mengolah begitu pula sebaliknya. Maka dari itu Islam
mensyaratkan supaya bisa saling tolong-menolong sehingga
terjalin suatu kerjasama yang membantu sesama dan saling
menguntungkan antara kedua belah pihak.’

Bagi hasil dibolehkan oleh syariat Islam selagi belum
melanggar syariat atas dasar maka masyarakat boleh melakukan
bagi hasil. Agar kebutuhan antara keduanya saling terpenuhi.
Sebab ada seseorang yang tidak mempunyai perahu tetapi dia bisa
mempergunakan perahu itu untuk berlayar ke laut. Adapun
seseorang yang mempunyai perahu tetapi dia tidak bisa sama sekali
menggunakan kapal tersebut untuk berlayar ke laut. Di karenakan
adanya sistem bagi hasil ini maka kedua belah pihak ini bisa saling
membantu satu sama lain dan bekerja sama untuk mencapai
sesuatu apa yang mereka inginkan.

Yang melatarbelakangi pemilik perahu dalam melaksanakan
bagi hasil dengan nelayan yaitu karena letak geografisnya yang
tidak jauh dari pantai; sehingga, pemilik perahu memilih untuk
mengadakan kerjasama bagi hasil ~dengan- tujuan untuk
mengadakan kerjasama bagi hasil dengan nelayan dengan tujuan
untuk mencapai keuntungan bersama.

Adapun praktik bagi hasil secara bersyarat di Desa Way Sindi
Utara, kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat ini
yaitu biaya operasi-onal yang terdiri dari bahan bakar, waring dan
senter selama berjalannya kerja sama di tanggung oleh pemilik
perahu. Dalam sistem kerja sama ini semua hasil penangkapan
benur di bagi 3 tanpa dikurangi biaya apapun yaitu mendapatkan
2:1, 2 bagian untuk pemilik perahu dan 1 bagian untuk nelayan.
Pemilik perahu dan nelayan melakukan kerja sama bagi hasil

® Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Erlangga, 2012),
h. 104.

7 Jayusman dkk, ‘Perspektif Maslahah Terhadap Pembagian Keuntungan
Pada Unit Usaha Kelompok Usaha Tani Desa Wates Timur Pringsewu’, ASAS Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah, Vol 14. No 02 (2022), h. 20.



secara bersyarat ini sudah cukup lama yaitu selama kurang lebih 3
tahun.

kendala yang dialami pemilik perahu dan nelayan selama
menjalani usaha bagi hasil yaitu dikarenakan perahu atau mesinnya
saat mengalami kerusakan dan saat cuaca yang tidak mendukung
untuk mengatasi kendala mesin atau perahu yang rusak biaya
ditanggung oleh nelayan apabila kerusakan itu kecil namun jika
kerusakan perahu besar maka pemilik perahu yang menanggung
biaya kerusakan tersebut. Adapun kerusakan kecil yang dialami
nelayan yaitu  berupa pengeleman perahu apabila perahu
mengalami kebocoran sedangkan kerusakan besar yaitu berupa
kerusakan mesin sehingga harus membeli peralatan mesin dan itu
membutuhkan biaya yang cukup besar maka pemilik perahu yang
menanggung biaya tersebut.

Untuk modal awal yang dikeluarkan oleh pemilik perahu yaitu
perahu beserta mesin perahu bernilai 20 juta, alat untuk menangkap
benur 6 juta atau modal operasional, untuk modal awal secara
keseluruhan yang dikeluarkan pemilik perahu  sekitar 26 juta.
Adapun alat untuk menangkap benur terdiri dari waring dan senter
yang telah dibuat khusus oleh nelayan.

Praktik ‘yang terjadi di Desa Way Sindi Utara ini dalam
pelaksanaan kerja sama menggunakan sistem.bagi hasil bersyarat,
hasil tangkapan benur harus di jual ke pemilik perahu dengan harga
yang telah ditetapkan oleh pemilik perahu. Alasan penetapan harga
tersebut karena sebagai pengganti modal operasional yang telah
diberikan pemilik perahu. Penetapan harga tersebut dilakukan
pemilik perahu selama kerja sama berlangsung. Diduga hal
tersebut menimbulkan kerugian bagi nelayan dalam sistem praktik
bagi hasil yang dilakukan antara pemilik perahu.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan peneliti
tertarik untuk meneliti masalah ini dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Tentang Praktik Bagi Hasil Antara Pemilik Perahu Dengan
Nelayan Secara Bersyarat” (Studi Kasus di Desa Way Sindi Utara,
Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat)



C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Penelitian ini akan fokus membahas sebagimana latar
belakang yang telah dibuat. Yaitu praktik bagi hasil antara
pemilik perahu dengan nelayan secara bersyarat di Desa Way
Sindi Utara, Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir
Barat.

2. Sub Fokus

Adapun sub fokus dalam penelitian ini adalah tinjauan
hukum Islam tentang praktik bagi hasil antara pemilik perahu
dengan nelayan secara bersyarat di Desa Way Sindi Utara,
Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat
merumuskan pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik bagi hasil antara pemilik perahu dengan
nelayan secara bersyarat:di Desa Way Sindi Utara, Kecamatan
Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat?

2. Bagaimana bagi hasil antara pemilik perahu dengan nelayan
secara bersyarat-dalam tinjauan-hukum Islam di Desa Way
Sindi Utara, Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir
Barat?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui praktik bagi hasil antara pemilik perahu
dengan nelayan secara bersyarat di Desa Way Sindi Utara,
Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat

2. Untuk mengetahui bagi hasil antara pemilik perahu dengan
nelayan secara bersyarat dalam tinjauan hukum Islam di Desa
Way Sindi Utara, Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten
Pesisir Barat
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F. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan
kerjasama investasi dan bagi hasil secara bersyarat. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberi masukan kepada
kedua belah pihak yang bersangkutan yaitu antara pemilik
perahu dengan nelayan di Desa Way Sindi Utara dan juga bagi
masyarakat mengenai hukum Islam dalam menjalankan
kerjasama dan bagi hasil secara bersyarat di Desa Way Sindi
Utara.

2. Secara Praktis

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
melalui pembahasan yang dipaparkan. Bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dengan hasil penelitian, penulis berharap
manfaat hasil penelitian dapat diterima sebagai kontribusi
untuk meningkatkan kinerja Kerjasama khususnya kerjasama
bagi hasil secara bersyarat. Dengan keterlibatan para-pihak
yaitu pemilik perahu/dengan nelayan di Desa’Way Sindi
Utara, Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat.

G. Kajian Penelitian‘Terdahulu yang Relevan

Studi Pustaka digunakan untuk menyeleksi masalah-masalah
yang akan dijadikan topik penelitian dan juga untuk menjelaskan
kedudukan masalah dalam posisinya yang lebih luas pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara meninjau buku-buku referensi
yang ada di perpustakaan. Jenis data yang digunakan merupakan
data sekunder yang berupa buku-buku yang berkaitan dengan
pembahasan. Analisa data menggunakan metode deskriptif, yaitu
mendeskripsikan  hasil penelitian dan kemudian menarik
kesimpulan.®

® Heru Maruta, ‘Pengertian, Kegunaan, Tujuan Dan Langkah-Langkah

Penyusunan Laporan Arus Kas’, JAS (Jurnal Akuntansi Syariah), vol. 1 No. 2, 2017,
238.
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Terkait dengan penelitian yang akan diteliti maka peneliti
melakukan kajian awal terhadap beberapa karya ilmiah yang
membahas tentang kerjasama dan bagi hasil yang sejauh ini sudah
banyak dilakukan sebagai karya ilmiah. Berikut adalah hasil
penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini diantara
nya sebagai berikut:

1. Skripsi karya Eka Lupita Sari, 2018 dengan judul, “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Kerja Sama Antara Pemilik Kapal di
Pelabuhan Tamperan Kabupaten Pacitan”, Isi dari skripsi ini
adalah Nelayan bekerja sama dengan juragan berdasarkan
sistem bagi hasil. Modal yang berupa biaya operasional
selama melaut seperti bahan bakar, es batu, bahan makanan
selama melaut, dan sebagainya berasal dari pemilik kapal.
Sedangkan nelayan memberikan kontribusi berupa tenaga,
keterampilan, dan loyalitas dalam kegiatan kerja sama ini.
Bagian bagi hasil nelayan akan diberikan setelah kerja sama
berakhir. Untuk kebutuhan sechari-hari selama di darat
ditanggung oleh pemilik kapal, namun kebutuhan lain seperti
uang untuk dikirim kepada keluarga mereka yang ada di
rumah, nelayan akan berhutang kepada pemilik kapal. Hutang
ini akan dilunasi dengan cara memotong bagian bagi hasil
mereka setelah kerja sama berakhir. Dengan demikian apabila
diperinci lagi, maka nelayan memperoleh pendapatan bagi
hasil sebesar keuntungan yang diperoleh selama melaut dalam
satu musim dikurangi hutang kebutuhan nelayan sehari-hari
dan uang yang dikirim kepada keluarga selama itu serta
hutang modal terhadap juragan apabila mengalami kerugian,
misalnya disebabkan oleh penjualan ikan yang tidak bisa
menutupi jumlah modal yang telah dikeluarkan pemilik
kapal.’

2. Skripsi karya Romaini, 2019 yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Bagi Hasil Majeng lkan (Studi Pada Nelayan di Desa
Kuripan Kecamatan Tiga Dihaji Kabupaten Oku Selatan)”, isi

® Eka Lupita Sari, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Kerja Sama
Antara Nelayan Dan Pemilik Kapal Di Pelabuhan Tamparen Kabupaten Pacitan"
(Skripsi IAIN Ponorogo, 2018), h. 6-7.



dari skripsi ini adalah Bagi hasil yang terjadi pada masyarakat
nelayan Desa Kuripan Kecamatan Tiga Dihaji Sumatera
Selatan dilakukan atas dasar kekeluargaan dan kepercayaan
masing-masing pihak dan menurut kebiasaan masyarakat
setempat. Akad yang akan dilakukan adalah secara lisan tanpa
disaksikan oleh saksi-saksi dan prosedur hukum yang
mendukung. Pemilik perahu dan nelayan memiliki ikatan
kontrak kerja yang telah mereka sepakati. Menjualkan hasil
tangkapan mereka merupakan kompensasi yang diterima
pemilik perahu dari pemberian modal kepada nelayan. Buruh
nelayan menanggung biaya minyak. Pemilik perahu akan
mendapat bagian 50% bersih dan realita seperti ini membuat
buruh nelayan merasa bahwa bagi hasil dari penangkapan ikan
bukan lagi 50% bersih. Ikan yang ditangkap oleh nelayan
disetor kepada pemilik perahu dimana ikan tersebut akan
dijual dan buruh nelayan hanya mendapatkan 50% hasil dari
penjualan. Hasil yang diperoleh nelayan tidak sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati antara sistem pembagian hasil
tangkapan yang ada.’

3. Skripsi karya Tifanny Rizky Hidayah, 2021 yang berjudul,
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Penentuan Bagi
Hasil Dalam Penangkapan Ikan (Studi di Kampung Karang
Jaya Kelurahan Karang Maritim Kecamatan Panjang Bandar
Lampung” , isi dari skripsi ini adalah Potensi perikanan
tangkap jaring di Kampung Karang Jaya memberikan peluang
adanya produksi perikanan yang berdampak pada tingkat
pendapatan masyarakat nelayan. Di Kampung Karang Jaya
orang yang mempunyai keahlian dalam menangkap ikan tetapi
tidak mempunyai kapal dan jaring untuk berlayar, maka
mereka akan melakukan kerja sama kepada orang yang
memiliki kapal dan jaring tersebut dengan cara bekerjasama
menggunakan sistem bagi hasil. Dalam praktiknya di
Kampung Karang Jaya juragan kapal menyediakan kapal,

10 Romaini, "Tinjauan Hukum Islam Bagi Hasil Majeng Ikan Studi Pada
Nelayan Di Desa Kuripan Kecamatan Tiga Haji Kabupaten Oku Selatan", (Skripsi
UIN Raden Intan Lampung, 2019), h. 8-9.
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jaring, dan juga modal akan diserahkan kepada nelayan yang
akan membawa perahunya dengan melakukan perjanjian lisan
dan tidak ada menggunakan perjanjian tertulis yang mengikat.
Dalam praktik bagi hasilnya pembagian antara juragan kapal
dan nelayan dibagi oleh dua pihak yang pertama bagi hasil
antara juragan dan kapten kapal, lalu pihak kedua antara
kapten kapal dan anak buah kapal. Dalam hal ini juragan
menawarkan kerjasama dengan kapten kapal untuk
menangkap ikan, dan akan membagi hasil tetapi tidak
disebutkan berapa persen bagi hasil yang akan didapatkan.
Dan juga hal ini dapat merugikan salah satu pihak yaitu anak
buah kapal yang mana bagian yang didapatkan lebih kecil dari
juragan dan kapten, dilihat dari resiko kerja yang dilakukan
sangat tidak sesuai."!

4. Skripsi karya Arif Rahman, 2022 yang berjudul “Tinjauan
Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Bagi Hasil Antara
Pemilik Kapal Dengan Nelayan (Studi Kasus di Pekon
Waytaman Kota Agung Kabupaten Tanggamus)” , isi skripsi
ini-adalah bagi hasil yang dilakukan oleh Masyarakat di pekon
Waytaman Kota Agung Kabupaten Tanggamus dilakukan
secara lisan atau tidak tertulis serta tidak ada saksi. Awal
perjanjian kerja-sama bagi hasil mudharabah pembagian hasil
disepakati“dengan sistem sama rata dengan pembagian 50%
untuk pemilik kapal dan 50% untuk nelayan. Namun,
praktiknya pembagian hasil dilakukan sendiri oleh pemilik
kapal berdasarkan keinginannya sendiri dan tidak dibagi sama
rata untuk pembagian hasil tangkapan ikan. Ketika
berjalannya waktu dan melanjutkan kerja sama bagi hasil
antara pemilik kapal dan nelayan dan pembagian hasil dibagi
oleh pemilik kapal dengan pembagian pemilik kapal lebih
besar dari nelayan yaitu pemilik kapal mendapatkan 60%
sedangkan nelayan mendapatkan 40% dan perjanjian diubah

" Tifanny Rizky Hidayah, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Penentuan Bagi Hasil Dalam Penangkapan Ikan" (Skripsi UIN Raden Intan Lampung,
2021), h. 3.
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dengan pemilik kapal berdasarkan kemauan sendiri dan Para
nelayan merasa sangat dirugikan.

5. Skripsi karya Reza Pandu Wibowo, 2023 yang berjudul
“Tinjaun Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Sistem Bagi
Hasil Antara Pemilik Kapal Dengan Nelayan (Studi di
Kampung Cungkeng Kota Bandar Lampung)”, isi dari skripsi
ini adalah bagi hasil yang dilakukan oleh Masyarakat di
Kampung Cungkeng Kelurahan Kota Karang Kota Bandar
Lampung mereka mempunyai kemampuan dalam menangkap
ikan di laut namun mereka tidak memiliki modal maka
mereka melakukan kerjasama dengan sistem bagi hasil
terhadap seseorang yang memiliki perahu, jaring dan modal.
Dalam praktiknya juragan menyediakan perahu, jaring dan
modal yang ia miliki kepada nelayan dengan perjanjian secara
lisan dan tidak adanya perjanjian mengikat secara tertulis. Di
Kampung Cungkeng, dimana nelayan yang melakukan kerja
sama bagi hasil dengan pemilik kapal ikut menanggung biaya
perbaikan perahu dan jaring apabila terjadi kerusakan dan
setelah mendapatkan hasil tangkapan ikan di laut; nelayan
menjual hasil tangkapan' tersebut di TPI (Tempat Pelelangan
Ikan), - setelah . menjual hasi tangkapan ikan, nelayan
memberikan hasil berupa vang dengan pembagian 50% untuk
juragan dan 50% untuk nelayan, dalam pembagian tersebut
dapat merugikan salah satu pihak yaitu nelayan. Karena
nelayan sudah bekerja mencari ikan dilaut dan ikut
menanggung biaya pemeliharaa kapal dan jaring sedangkan
pemilik kapal mendapatkan bagian yang sama.™

Perbedaan penelitian dari skripsi di atas dengan yang akan
penulis teliti adalah terletak pada objek, permasalahan, waktu dan
tempatnya. Persamaan dalam skripsi ini yaitu sama-sama
menggunakan teori mudharabah. Namun, peneliti hanya fokus

12 Arif Rahman, "Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Bagi
Hasil Antara Pemilik Kapal Dengan Nelayan", (Skripsi UIN Raden Intan Lampung,
2022), h. 77.

¥ Reza Pandu Wibowo, "Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Kapal Dengan Nelayan", ( Skripsi UIN Raden Intan
Lampung, 2023), h. 2.
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terhadap penyimpangan dalam praktik bagi hasil secara bersyarat
di Desa Way Sindi Utara, Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten
Pesisir Barat.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian pada prinsipnya adalah cara-cara ilmiah
untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
“Cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan
tuyjuan  menemukan, mengembangkan dan  membuktikan
pengetahuan tertentu sehingga pada nantinya dapat digunakan
untuk  memahami, memecahkan dan mengantisipasi
permasalahan”. Metode dapat dipahami sebagai tata cara
bagaimana penelitian dilakukan. Semua penelitian pada prinsipnya
memiliki hal yang sama, yaitu melihat permasalahan kerja.**
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan. Penelitian lapangan merupakan penelitian dengan
ciri-ciri permasalahan yang berkaitan dengan' latar belakang
kondisi terkini subjek yang diteliti dan intraksinya dengan
lingkungan. Adapun Sifat penelitian ini adalah deskriptif
analisis. Analisis deskriptif adalah suatu sistem penyelidikan
suatu objek yang bertujuan untuk menghasilkan gambaran
yang metodis, faktual dan akurat mengenai gambaran data,
ciri-ciri dan hubungan antar fenomena yang diteliti.

2. Data dan Sumber Data

Adapun data dan sumber data yang digunakan adalah sebagai
berikut:

a. Data primer

data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data primer

% Darna Nana dan Herlina Elin, "Memilih Metode Penelitian Yang Tepat:
Bagi Penelitian Bidang [lmu Manajemen", Jurnal llmu Manajemen, Vol 5 No 1,
2018), 288.
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dikumpulkan dengan metode survey yaitu berupa hasil
wawancara pribadi yang kemudian diolah oleh peneliti.
Dalam penelitian ini data primer berupa informasi-
informasi dari hasil wawancara pribadi dengan pemilik
perahu dan nelayan di Desa Way Sindi Utara, Kecamatan
Karya Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat mengenai
praktik bagi hasil secara bersyarat.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder berupa dokumen-dokumen yang
diperlukan untuk mendukung data penelitian. Data
sekunder yang digunakan adalah data tertulis yang
diperoleh dari sumber-sumber yang berkaitan dengan
objek penelitian."®Data sekunder yang digunakan adalah
profil nelayan desa Way Sindi Utara, profil pemilik
perahu, gambaran umum Desa Way Sindi Utara, artikel,
jurnal dan buku-buku.

3. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto Populasi adalah 'keseluruhan
subyek penelitian. Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan  penelitian populasi'®
Dalam penelitian ini adalah 4 orang yang terdiri dari 1 orang
pemilik perahu dan 3 orang nelayan benur. Berdasarkan teori
Suharsimi Arikunto di atas maka penelitian ini termasuk
penelitian populasi.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh
data-data yang diperlukan baik yang berhubungan dengan
studi literatur maupun data yang dihasilkan dari data empiris.

!5 Endang Daniel, Metode Dokumentasi penelitian, (Bandung: Laboratorium
Pendidikan Kewarganegaraan, 2015 ), h. 43.

1 Jefri Hendri Hatmoko, ‘Survei Minat Dan Motivasi Siswa Putri Terhadap
Mata Pelajaran Penjasorkes Di Smk Se-Kota Salatiga Tahun 2013°, E-Jurnal Physical
Education, Sport, Health and Recreation, Vol 4. No 4 (2015), h. 1731.
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Dalam penelitian ini, ada beberapa metode digunakan, yaitu
sebagai berikut:

a. Obsevasi

Obsevasi adalah pengumpulan data yang digunakan
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan.'” Observasi yang digunakan oleh penulis
yaitu dengan mengamati bagaimana praktik bagi hasil
antara pemilik perahu dengan nelayan secara bersyarat di
Desa Way Sindi Utara, Kecamatan Karya Penggawa,
Kabupaten Pesisir Barat

b. Wawancara

Menurut Kusumah dan Dwitagama, wawancara
adalah suatu sistem pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek yang
diteliti. Wawancara mempunyai sifat yang fleksibel,
pertanyaan yang diberikan dapat disesuaikan dengan
pokok bahasannya, sehingga segala sesuatu yang ingin
diungkapkan dapat tergali dengan baik.*®

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan
data secara simetris hingga data tersebut dikelola dan
menghasilkan “dokumen.- Tujuan ~dilakukannya proses
dokumentasi adalah untuk memperoleh seluruh dokumen
yang diperlukan dan kesan-kesan yang membuktikan
adanya suatu usaha atau obyek yang dapat dibuktikan.
Yang dimaksud dengan dokumen adalah data atau
dokumen tertulis.

" Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Group, 2007), h.
112.

18 Liliek Suryani, ‘Upaya Meningkatkan Sopan Santun Berbicara Dengan
Teman Sebaya Melalui Bimbingan Kelompok’, E-Jurnalmitrapendidikan.Com, vol 1,
No 1 (2017), h.116.
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5. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data pada umumnya dilakukan dengan cara

a. Pemeriksaan data (editing) adalah membenarkan apakah
data yang dikumpulkan melalui studi Pustaka, dokumen,
wawancara dan kuesioner dianggap dapat diterapkan,
jelas, tidak berlebihan dan tanpa kesalahan.

b. Sistematisasi data (contructing/systematizing) adalah
mentabulasikan secara total data yang telah diedit dan
ditandai dalam bentuk tabel yang berisi angka dan
presentase jika datanya kuantitatif, mengelompokkan
secara total data yang telah diedit menurut klasifikasi data
dan urutan data, jika masalah datanya kualitatif.

C. deskripsi adalah peneliti mendeskripsikan hasil penelitian
yang dicapai dan juga menganalisisnya."®

6. Teknik Menganalisis Data

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data
adalah suatu upaya untuk mencari dan menyusun secara
menyeluruh catatan-catatan dari  observasi, wawancara, dan
lain-lain.. Untuk meningkatkan pemahaman pelaku peneliti
terhadap kasus-kasus yang dipelajari _dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain.“Sedangkan untuk menambah
pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan dengan

. 20
mencoba mencari makna.

Untuk menganalisis datanya
dilakukan secara kualitatif yang berarti Upaya sistematis
dalam penelitiannya bersifat eksploratif dan bertujuan untuk
memperoleh gambaran utuh mengenai keadaan hukum yang
berlaku di suatu tempat tertentu. Dalam analisis kualitatif
digunakan sistem induktif, yaitu dimulai dari pengetahuan

umum yang mengarah pada kesimpulan khusus.

19 Bacthiar ed, Metode Penelitian Hukum (Tangerang Selatan: UNPAM
PRESS, 2018), h. 158.

0 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu
Dakwah, Vol 17. No 33 (2019), h. 84.
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika Penulisan dilakukan penulis guna mempermudah
dalam penulisan skripsi, maka penulis menyusun ke dalam 5 bab
yang rinciannya sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini menjelaskan penegasan
judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab II Landasan teori, pada bab ini menguraikan teori tentang
bagi hasil, bagi hasil terdiri dari pengertian bagi hasil, metode bagi
hasil, konsep bagi hasil dan macam-macam bagi hasil.
Mudharabah terdiri dari pengertian mudharabah, dasar hukum
Mudharabah, rukun dan syarat Mudharabah, adab dalam akad
mudharabah, manfaat mudharabah, berakhirnya Mudharabah.

Bab III Deskripsi objek penelitian, pada bab ini membahas
tentang gam-baran umum Desa Way Sindi Utara, Kecamatan
Karya Penggawa,Kabupaten Pesisir Barat, dan Pelaksanaan bagi
hasil antara pemilik perahu déngan nelayan secara bersyarat

Bab IV Analisis penelitian, pada bab ini menjelaskan tentang
praktik bagi hasil antara pemilik perahu dengan nelayan secara
bersyarat di Desa Way- Sindi Utara serta“tinjauan hukum Islam
tentang praktik bagi hasil antara pemilik perahu dengan nelayan
secara bersyarat.

Bab V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan yang memuat
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan dalam rumusan
masalah dan saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi
untuk kajian lebih lanjut.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian “Tinjauan
Hukum Islam Tentang Praktik Bagi Hasil Antara Pemilik
Perahu Dengan Nelayan Secara Bersyarat” (Studi Kasus di
Desa Way Sindi Utara, Kecamatan Karya Penggawa, Kabupaten
Pesisir Barat) maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik bagi hasil di Desa Way Sindi Utara, Kecamatan Karya
Penggawa, Kabupaten Pesisir Barat antara pemilik perahu
dengan nelayan ini dilakukan dengan sistem dibagi 3 yaitu 2:1,
2 bagian untuk pemilik perahu dan 1 bagian untuk nelayan
tanpa dikurangi biaya apapun. Tetapi dalam kerjasama ini
memiliki persyaratan dimana nelayan harus menjual hasil
benur ke pemilik perahu dengan harga yang telah ditetapkan.
Pemilik perahu membeli benur tersebut , dengan harga yang
berbeda dari pembeli yang lain, dimana jika pembeliyang lain
membeli dengan harga 10 ribu maka pemilik perahu membeli
dengan harga 7 ribu. Alasan pemotongan harga tersebut karena
sebagai pengganti modal operasional yang telah diberikan
pemilik perahu. Pemotongan harga tersebut dilakukan pemilik
perahu selama kerjasama = berlangsung. Hal tersebut
menimbulkan kerugian bagi nelayan dalam sistem praktik bagi
hasil dimana mengakibatkan pembagian keuntungan tidak
sesuai dengan seharusnya.

2. Menurut pandangan hukum Islam kerjasama bagi hasil di Desa
Way Sindi Utara, Kecamatan Karya Penggawa Kabupaten
Pesisir Barat belum sesuai dengan syariat Islam karena
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik
perahu terkait isi perjanjian atau syarat-syarat yang dilontarkan
oleh pemilik perahu mengakibatkan ketidak relaan dari
nelayan. Dalam hukum Islam terdapat asas yang diantaranya
keadilan, kerelaan, kemanfaataan, dan tertulis. Asas ini
berpengaruh pada status akad, dimana ketika asas ini tidak
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terpenuhi maka akan mengakibatkan batal atau tidak sahnya
akad yang dibuat. Dan juga jika kita merujuk pada pendapat
imam syafi’i di atas maka praktik bagi hasil antara pemilik
perahu dengan nelayan tidak sah karena menurut pengamat
penulis ketika nelayan mendapatkan benur berarti itu termasuk
mutlak pemilik nelayan jadi seharusnya nelayan berhak
menjualnya kemana saja tidak terikat kepada pemilik perahu.
Tetapi praktik yang terjadi di Desa Way Sindi Utara berbeda
dimana  pemilik  perahu memberikan ~ persyaratan
mengakibatkan benur tersebut bukan mutlak pemilik nelayan
sehingga menimbulkan kerugian bagi nelayan penangkap
benur dengan adanya persyaratan tersebut.

B. Rekomendasi

1. Berdasarkan pemaparan penulis tentang kerjasama bagi hasil

penangkapan benur yang dilakukan oleh pemilik perahu
dengan nelayan di Desa Way Sindi Utara tidak sesuai dengan
syariat Islam sehingga merugikan nelayan penangkap benur
karena dengan adanya persyaratan dari pemilik perahu maka
hendaknya pemilik perahu tidak memberikan syarat tersebut.
Walaupun-pemilik perahu memberikan persyaratan seharusnya
tidak membeli dengan harga di bawah.pasaran yang dapat
merugikan nelayan.

Hendaknya pemilik perahu memerhatikan pekerjanya

mengenai keluhan dan Bersama-sama mencari jalan keluar dari
permasalahan yang dialami.
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